
  YUME : Journal of Management, 8(2), 2025 | 1469 

Volume 8 Issue 2 (2025) Pages 1469 - 1478 
YUME : Journal of Management 
ISSN : 2614-851X (Online) 

 
Pengaruh Pelatihan Literasi Media Digital Terhadap 
Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Dinas Energi Dan 
Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur 
 
Dhita Maura Amianing1, Rinda Sandayani Karhab2, Vera Anitra3 
Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan literasi media digital 
terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
Provinsi Kalimantan Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan survei. Sampel berjumlah 68 orang yang diambil dengan teknik 
sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi media digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media digital yang tepat mampu meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi kerja pegawai. Koefisien determinasi sebesar 64,3% menunjukkan bahwa 
pelatihan literasi media digital berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. Oleh karena itu, pelatihan literasi media digital perlu terus dikembangkan 
sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja instansi pemerintahan. 
 
Kata Kunci: pelatihan literasi media digital, kinerja pegawai. 

Abstract 
This study aims to examine the effect of digital media literacy training on improving 
employee performance at the Department of Energy and Mineral Resources of East 
Kalimantan Province. The research employed a quantitative method with a survey 
approach. A total of 68 respondents were selected using a saturated sampling technique. 
The data were analyzed using simple linear regression. The findings indicate that digital 
media literacy training has a positive and significant impact on employee performance. 
This suggests that the effective utilization of digital media can enhance employees’ work 
efficiency and productivity. The coefficient of determination, which stands at 64.3%, 
signifies that digital media literacy training substantially contributes to improving 
employee performance. Therefore, digital media literacy training should be 
continuously developed as part of a broader strategy to enhance the performance of 
government institutions. 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital yang berkembang pesat menuntut sektor pemerintahan 

untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi. Salah satu tuntutan utama 
dari perkembangan ini adalah peningkatan literasi media digital di kalangan 
Aparatur Sipil Negara (ASN). Literasi media digital mencakup kemampuan dalam 
memahami, menggunakan, serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
secara efektif dan bertanggung jawab dalam konteks pekerjaan. Kemampuan ini 
sangat penting dalam menciptakan birokrasi yang transparan, efisien, dan adaptif 
terhadap perubahan zaman (Hendayana et al., 2024). 

Seiring dengan berkembangnya sistem pemerintahan berbasis elektronik 
(SPBE), Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk memiliki kompetensi digital 
yang mumpuni. Literasi digital bukan hanya soal penggunaan perangkat teknologi, 
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap etika digital, keamanan data, serta 
kemampuan menyaring informasi yang valid dari hoaks. Sayangnya, tingkat literasi 
digital ASN di Indonesia masih tergolong sedang, sebagaimana ditunjukkan oleh 
survei Kementerian Komunikasi dan Informatika pada tahun 2022 yang mencatat 
skor indeks literasi digital nasional sebesar 3,54 dari skala 5,00 Katadata Insight 
Center (KIC). 

Pelatihan literasi media digital menjadi salah satu solusi strategis dalam 
meningkatkan kinerja ASN, khususnya dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab berbasis teknologi. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan 
praktis dalam penggunaan internet, perangkat lunak administrasi, serta platform 
komunikasi digital yang dapat menunjang pekerjaan mereka secara lebih efektif 
(Gustiana, 2022). Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dibekali dengan pelatihan 
literasi digital cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan 
tugas, meningkatkan efisiensi kerja, dan memberikan pelayanan publik yang lebih 
optimal (Sadik Tatli et al., 2023). 

Di Provinsi Kalimantan Timur, khususnya pada Dinas Energi dan Sumber 
Daya Mineral, pelaksanaan pelatihan literasi digital menjadi perhatian penting. 
Instansi ini memiliki peran krusial dalam pengelolaan sumber daya energi dan 
mineral daerah. Untuk mendukung kinerja tersebut, pegawai dituntut untuk mampu 
mengoperasikan berbagai sistem informasi, aplikasi pelayanan, dan alat komunikasi 
digital. Namun, masih terdapat sejumlah pegawai yang belum sepenuhnya mampu 
beradaptasi dengan teknologi digital, yang berdampak pada kurang optimalnya 
kinerja . 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah daerah bersama 
Kementerian Kominfo telah melaksanakan pelatihan literasi digital bagi Aparatur 
Sipil Negara (ASN), termasuk di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kalimantan 
Timur. Pelatihan ini melibatkan ribuan ASN dengan harapan mampu mempercepat 
transformasi digital di lingkungan birokrasi daerah. Meski demikian, efektivitas 
pelatihan tersebut dalam meningkatkan kinerja pegawai masih perlu dikaji secara 
mendalam. 

Penelitian mengenai pengaruh pelatihan literasi media digital terhadap 
peningkatan kinerja pegawai menjadi penting, mengingat urgensi penguasaan 
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teknologi dalam mendukung pelaksanaan tugas di era digital. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan literasi 
digital mampu berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai, serta menjadi 
dasar dalam merumuskan strategi pelatihan yang lebih efektif di masa depan. 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelatihan Literasi Media Digital Terhadap 
Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 
Kalimantan Timur”, bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
manajemen sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan melalui pendekatan 
teknologi yang adaptif dan terstruktur. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dilingkungan Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 68 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Teknik pengumpulan 
data menggunakan instrumen kuesioner melalui platform Google Form. Setiap 
pernyataan diukur menggunkan skala likert lima poin mulai dengan poin mulai dari 
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27. Analisis 
data dilakukan dengan uji instrumen (validitad, reliabilitas), uji asumsi klasik 
(normalitas, linearitas, heteroskedastisitas), uji regresi linier sederhana, uji hipotesis 
(uji t, dan koefisien determinasi R²). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 

Tabel 1 . Variabel Pelatihan Literasi Media Digital (X) 
Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 0.688 0.239 Valid 

X2 0.695 0.239 Valid 

X3 0.744 0.239 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan dalam tabel diatas, seluruh 

soal pada variabel X, yaitu pelatihan literasi media digital, dapat dianggap valid. Hal 
ini disebabkan oleh nilai korelasi  Rhitung yang lebih besar dibandingkan dengan 
Rtabel, yaitu sebesar 0.239. 

Tabel 2. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0.899 0.239 Valid 

Y2 0.933 0.239 Valid 
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Y3 0.933 0.239 Valid 

Y4 0.925 0.239 Valid 

Y5 0.909 0.239 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada tabel diatas, seluruh item 
pada variabel Y, yaitu peningkatan kinerja pegawai, dinyatakan valid. Hal ini 
disebabkan oleh nilai korelasi Rhitung yang lebih besar dibandingkan dengan Rtabel, 
yakni sebesar 0.239. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pelatihan Literasi Media Digital 0.860 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.954 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2025 
Hasil analisis uji reliabilitas mengindikasikan bahwa variabel X dan Y memiliki 

nilai Cronbach Alpha masing-masing sebesar 0.860 dan 0.954. Nilai ini menunjukkan 
tingkat reliabilitas yang tinggi (Cronbach Alpha > 0.60) untuk seluruh item yang diuji. 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized 

Residual 

N  68 

Normal Parameters a.b  Mean  -652.4559 

 

 Std. Deviation 280952.6361 

Most Extreme Differences Absolute 0.101 

 Positive 0.044 

 Negative -0.101 

Test Statistic  0.101 

Asymp Sig (2-tailed)  0.080 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0.080. Nilai ini lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan 
bahwa data dalam analisis ini cenderung berdistribusi normal. Dengan demikian, 
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asumsi mengenai normalitas distribusi data dapat diterima untuk keperluan analisis 
selanjutnya. 

2. Uji Linearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.755. Ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 (0.755 > 0.05). 
Dengan demikian, dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
pelatihan literasi media digital dengan kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber 
Daya Mineral. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Seperti yang terlihat pada gambar scatterplot di atas, data (titik-titik) tersebar 
secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga model 
regresi ini dapat digunakan. 

   Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Pelatihan 
Literasi 
Media 
Digital 

Between 
Groups 

(Combined)  

138.934 12 11.578 0.620 0.816 

  Linearity 0.085 1 0.085 0.005 0.946 

  Deviation 
from 
Linearity 

138.849 11 12.623 0.676 0.755 

 Within 
Groups 

 
1026.948 55 18.672 

  

 Total  1165.882 67    
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Uji Regresi Linier Sederhana 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 
Y1 = 4.419 + 1.293 kinerja pegawai 
1. Konstanta (a) = 4.419, yang berarti jika pelatihan literasi media digital (X) bernilai 0, 

maka kinerja pegawai (Y) bernilai positif sebesar 4.419. 
2. Koefisien (X) = Bernilai adalah 1.293, yang berarti setiap peningkatan pada 

pelatihan literasi media digital (X) akan menurun kinerja pegawai (Y) sebesar 1.293. 
Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Variabel Thitung Ttabel Sig Keterangan 

Pelatihan Literasi Media 
Digital 

4.240 0.239 0.000 Ada Pengaruh dan 
Positif 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan, variabel Pelatihan Literasi Media 

Digital memiliki Thitung sebesar 4.240, yang lebih besar dibandingkan dengan Ttabel 
sebesar 0.239. selain itu, nilai signifikansi (Sig) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa hasil 
ini signifikan secara statistik (karena lebih kecil dari α = 0.05). Hal ini mengindikasikan 
bahwa Pelatihan Literasi Media Digital berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R Square 
1 0.643 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai R Square adalah 0.643 atau 64.3%. 

Ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (pelatihan literasi media 
digital) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) adalah sebesar 0.643. Sementara 
itu, sisanya yang mencapai 35.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh bahwa jika 

pelatihan literasi media digital tidak diberikan atau bernilai nol, maka kinerja 
pegawai tetap berada pada nilai konstan sebesar 4.419. Dengan kata lain, tanpa 
adanya pelatihan literasi media digital, kinerja pegawai masih berada pada level 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) 4.419 1.478  2.990 0.004 
Pelatihan Literasi 
Media Digital 

1.293 0.119 0.802 10.895 0.000 
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dasar tersebut, yang mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang tetap 
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai. Hasil uji Parsial (Uji T) 
menunjukkan, nilai Thitung sebesar 4.240 melebihi Ttabel sebesar 0.239, sehingga 
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan literasi media digital memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Lebih lanjut, nilai signifikansi 
sebesar 0.000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0.05, memperkuat kesimpulan 
bahwa hubungan tersebut nyata secara statistik, bukan terjadi secara kebetulan. 

  Dalam konteks indikator pelatihan, penggunaan peralatan media digital 
menjadi salah satu aspek yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja. 
Kemampuan pegawai dalam mengoperasikan perangkat digital seperti komputer, 
aplikasi administrasi, dan platform komunikasi modern sangat mempengaruhi 
efektivitas kerja mereka, khususnya di instansi pemerintahan yang kini beralih ke 
sistem digital. Sebaliknya, keterbatasan dalam literasi digital dapat menyebabkan 
keterlambatan, kebingungan dalam penggunaan sistem, serta meningkatkan beban 
kerja karena harus meminta bantuan pihak lain. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Ginoga & Suhairi, 2024) yang 
menyatakan bahwa pelatihan literasi digital memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja tenaga kependidikan. Begitu pula dengan temuan (Waluyo, 
2024) yang menyebutkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengoptimalan kinerja ASN di pemerintahan daerah. Penelitian (Sadik Tatli 
et al., 2023) juga mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa literasi digital 
mampu meningkatkan kinerja tugas pegawai sekaligus mendorong kinerja 
organisasi secara menyeluruh. Namun, temuan penelitian (Muhadib et al., 2023) 
menunjukkan bahwa literasi digital secara parsial tidak selalu berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja, kecuali jika dikombinasikan dengan pelatihan kerja yang 
intensif. Ini mengindikasikan bahwa meskipun literasi digital penting, efektivitas 
pelatihan sangat bergantung pada metode, materi, dan tingkat partisipasi pegawai. 
Sementara itu, hasil koefisien determinasi (R²) yang diperoleh sebesar 0.643 
mengindikasikan bahwa 64.3% perubahan dalam kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
pelatihan literasi media digital, sedangkan 35.7% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam studi ini.. Dengan demikian, hasil penelitian ini bahwa 
pelatihan literasi media digital memiliki peranan penting dalam mendukung 
peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelatihan, 
pemanfaatan teknologi yang sesuai, serta evaluasi berkelanjutan sangat dibutuhkan 
untuk menciptakan aparatur sipil negara (ASN)  yang adaptif dan produktif di era 
transformasi digital. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh pelatihan literasi media digital 
terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
Provinsi Kalimantan Timur, dapat disimpulkan bahwa pelatihan tersebut berperan 
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Artinya, semakin optimal 
pelaksanaan pelatihan literasi digital, maka kinerja pegawai pun akan semakin baik, 
dan sebaliknya. Pegawai yang telah mengikuti pelatihan menunjukkan kemampuan 
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yang lebih tinggi dalam memanfaatkan teknologi, mengakses informasi digital, serta 
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini membedakan 
mereka dari pegawai yang belum memperoleh pelatihan, yang biasanya menghadapi 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan digitalisasi. Oleh karena itu, 
pelatihan yang disusun secara sistematis dan relevan sangat diperlukan untuk 
memperkuat kemampuan pegawai dalam menghadapi dinamika kerja modern. 
Dengan demikian, pengelolaan program pelatihan yang efektif tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja, tetapi juga 
berperan dalam menjaga semangat kerja dan kesiapan pegawai dalam menjawab 
tantangan era digital di lingkungan pemerintahan. 
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